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ABSTRACT 

The aims of this study were to investigate: 1) Students’ perceptions the value of independence viewed 
from the social aspect of Anti-Corruption Education; (2) Students’ perceptions the value of independence 
viewed from the economic aspect of Anti-Corruption Education. This research was descriptive qualitative 
research. The population of this research was grade X student of class accounting of SMK in the 2018/2019 
academic year. In this research, there were ten students as informant. The source date of this research 
were informant, document, picture, record, and the location of research. This research collected the data 
by using interview, obsevation, and document. Sampling technic used was purpose sampling. The analysis 
used was interractive analysis. The data validities used were source and method triangulation. The result 
of this research showed that 1) student’s social aspect was positive. That was evidenced by students hav-
ing adequate knowledge about the act of corruption by releazing that they have potential to commit cor-
ruption. Students strongly supported the efforts to eradicate corruption by Anti-corruption Education. The 
independence of this social aspect was also evidanced by the attitude of students always completing their 
work without having to always rely on the help of others, having an effort to improve personal independ-
ence, and having the ability to interact with others well. 2) students’ econmic aspect had negative percep-
tion evidanced by students not being able to distinguish between fulfiling needs and desires. Students tend-
ed to be consumptive in allocating the finance that they had. Consumptive life made students less inclined 
to set aside part of their finances. 

Keywords: student’s perception, independence value, anti-corruption education. 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 1) persepsi siswa mengenai nilai kemandirian yang 
ditinjau dari aspek sosial pada Pendidikan Antikorupsi, 2) persepsi siswa mengenai nilai kemandirian yang 
ditinjau dari aspek ekonomi pada Pendidikan Antikorupsi. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif 
kualitatif. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas X bidang keahlian akuntansi SMK tahun ajaran 
2018/2019. Jumlah informan pada penelitian ini adalah 10 siswa. Sumber data penelitian ini adalah in-
forman, dokumen, gambar, rekaman, dan lokasi penelitian. Teknik pengumpulan data dengan 
menggunakan wawancara, observasi, dan dokumentasi. Teknik sampling yang digunakan adalah purpos-
ive sampling. Model analisis yang digunakan adalah analisis interaktif. Validitas data yang digunakan ada-
lah triangulasi sumber dan metode. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 1) aspek sosial siswa memiliki 
persepsi positif. Hal ini dibuktikan dengan siswa memiliki pengetahuan yang memadai mengenai tindakan 
korupsi dengan menyadari bahwa dirinya berpotensi melakukan korupsi. Siswa sangat mendukung upaya 
pemberantasan korupsi dengan Pendidikan Antikorupsi. Kemandirian aspek sosial ini dibuktikan pula 
dengan sikap siswa selalu menuntaskan pekerjaannya tanpa harus selalu mengandalkan bantuan orang 
lain, memiliki upaya meningkatkan kemandirian personal, dan memiliki kemampuan berinteraksi dengan 
baik terhadap orang lain. 2) aspek ekonomi memiliki persepsi negatif, dibuktikan dengan siswa belum 
dapat membedakan antara pemenuhan kebutuhan dengan keinginan. Siswa cenderung konsumtif dalam 
mengalokasikan keuangan yang dimiliki. Hidup konsumtif menjadikan siswa cenderung tidak mampu me-
nyisihkan sebagian dari keuangannya. 

Kata kunci: persepsi siswa, nilai kemandirian, pendidikan antikorupsi.  
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PENDAHULUAN 

Generasi muda saat ini semakin mengala-

mi krisis karakter dan intelektualitas dalam level 

yang memprihatinkan. Krisis karakter bukan han-

ya terjadi pada generasi muda saja, akan tetapi 

dapat terjadi pada berbagai lapisan masyarakat. 

Krisis karakter yang terjadi dapat ditandai dengan 

semakin banyaknya perilaku menyimpang yang 

berkaitan dengan moral generasi muda dan 

masyarakat saat ini. Krisis karakter dapat dilihat 

dari adanya berbagai tuntutan di masyarakat. Sa-

lah satu yang menjadi tuntutan di masyarakat se-

hingga dapat memengaruhi krisis karakter indi-

vidu yaitu fenomena sosial yang saat ini sedang 

berkembang (Amri, Jauhari & Elisah, 2011: 5). 

Krisis karakter yang saat ini terjadi pada generasi 

muda harus segera ditindaklanjuti, supaya tidak 

mengarah pada tindakan yang lebih besar seperti 

tindakan korupsi. Tindakan korupsi di Indonesia 

saat ini sudah sedemikian rumit sehingga sangat 

sulit untuk memulai memperbaiki masalah terse-

but. Tindakan korupsi dapat dilakukan oleh siapa 

saja mulai dari diri sendiri, kalangan pejabat, 

akademisi, generasi muda, maupun masyarakat 

biasa. 

Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2001 

tentang Pemberantasan Tindak Pidana Korupsi 

menyatakan bahwa tindakan korupsi adalah suatu 

tindakan individu untuk melawan hukum dengan 

maksud ingin memperkaya diri sendiri, orang 

lain, atau korupsi yang berakibat merugikan 

negara atau perekonomian negara. Tindakan 

korupsi dapat dikatakan melawan hukum apabila 

tindakan itu dilakukan untuk memperkaya diri 

sendiri atau orang lain yang mencakup penyua-

pan (bribery), konflik kepentingan (conflicts of 

interest), pemaksaan yang bersifat ekonomi 

(economic exortion), dan pemberian secara tidak 

sah (illegal gratuities) (Suradi, 2006: 17). Pada 

kenyataannya bangsa ini mengalami kesulitan 

dalam melakukan pemberantasan korupsi karena 

begitu kompleksnya permasalahan korupsi yang 

erat kaitannya dengan pelaku korupsi dan aturan 

penegak hukum yang memiliki peran dalam 

mengatasi permasalahan tersebut.  

Hasil survey Indonesian Corruption 

Watch (ICW) menilai hingga tahun 2018, angka 

kasus korupsi di Indonesia masih terbilang cukup 

tinggi. Hasil catatan ICW selama 2017 ada 576 

kasus korupsi dengan kerugian negara mencapai 

Rp 6,5 triliun dan kasus suap senilai Rp 211 mil-

iar, serta jumlah tersangka mencapai 1.298 orang. 

Menurut Anti Corruption Clearing House 

(ACCH) per 31 Desember 2018, Komisi Pember-

antasan Korupsi (KPK) telah melakukan pe-

nanganan tindak pidana korupsi pada tahun 2018 

dengan penyelidikan sebanyak 164 perkara, 

penyidikan sebanyak 199 perkara, penuntutan 

sebanyak 151 perkara, dan eksekusi sebanyak 

113 perkara. Mirisnya angka tindak pidana 

korupsi tersebut terus naik dari tahun ke tahun. 

Hasil tersebut menunjukkan bahwa saat ini 

korupsi dianggap sumber malapetaka yang akan 

membuat semakin terbelenggunya bangsa ini dari 

kemiskinan dan kesengsaraan.  

Mengacu dari hasil survey di atas, dapat 

dikatakan bahwa tindakan korupsi penting untuk 

segera ditindaklanjuti. Tindakan korupsi ini 

dikatakan penting karena korupsi dapat memper-

lambat perkembangan ekonomi, sosial, me-

nyebabkan ketidakpercayaan pada pihak ber-

wenang, dan krisis sosial (Mamitova, et al, 

2016). Rumitnya tindak korupsi yang terjadi saat 

ini karena tindakan korupsi dapat menurunkan 

kesejahteraan sosial, merusak sistem ekonomi, 
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dan meningkatkan angka kemiskinan (Capasso 

& Santoro, 2018: 103). 

Kasus korupsi di atas juga dapat terjadi 

pada tingkat Sekolah Menengah, diantaranya 

adalah penyalahgunaan jabatan seperti bendaha-

ra di kelas yang memanfaatkan posisinya untuk 

memanipulasi kan catatan keuangan, perbuatan 

curang siswa dengan menggunakan uang pem-

bayaran sekolah atau SPP untuk keperluan 

pribadi tanpa sepengetahuan orang tua, terdapat 

siswa yang tidak bersungguh-sungguh pada saat 

menjalankan praktik di laboratorium, dan ter-

dapat beberapa siswa yang belum memiliki jiwa 

kemandirian secara merata, hal ini dapat terlihat 

seperti siswa belum aktif untuk mencari infor-

masi pelajaran, masih kurangnya kemampuan 

inisiatif siswa untuk bertanya, pada saat proses 

diskusi masih terdapat siswa yang terlihat belum 

menunjukkan kesungguhan dalam menjalankan 

tugasnya, dan hanya menggantungkan tugasnya 

kepada orang lain.  

Pentingnya permasalahaan berdasarkan 

fenomena yang ada di atas, salah satu upaya un-

tuk mengatasi permasalahan terkait dengan 

krisis karakter yang mengarah pada tindakan 

korupsi adalah melalui upaya antikorupsi. Mahe-

ka berpendapat bahwa peluang tindakan korupsi 

dapat dicegah salah satunya dengan kebijakan 

antikorupsi  (Pratama & Sumaryati, 2015: 159). 

Pencegahan yang dimaksud dalam topik ini ada-

lah dengan meningkatkan kesadaran individu 

untuk tidak melakukan korupsi dan individu juga 

menyadari tanggungjawabnya untuk bisa me-

nyelamatkan uang, barang, maupun semua aset 

yang dimiliki oleh negara. Peluang berkem-

bangnya tindakan korupsi dapat dicegah pula 

dengan melakukan perbaikan sistem hukum dan 

kelembagaan. 

Keberhasilan pemberantasan korupsi tid-

ak hanya bergantung pada aspek penegakan 

hukum belaka (law inforcement), akan tetapi ju-

ga ditentu kan oleh aspek pendidikan. Pendidi-

kan saat ini memiliki andil yang besar untuk 

mengatasi berbagai masalah yang ada di 

masyarakat khususnya permasalahan terkait 

dengan tindakan korupsi. Salah satu upaya pen-

didikan yang dapat dilakukan untuk member-

antas korupsi yakni dengan upaya pendidikan 

antikorupsi. Undang-Undang Nomor 20 tahun 

2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional secara 

eksplisit istilah pendidikan antikorupsi tidak 

disebutkan secara rinci. 

Pendidikan antikorupsi harus dapat dipandang 

sebagai hasil inovasi pendidikan yang dapat 

mengatasi permasalahan terkait dengan tindakan 

korupsi saat ini terutama dalam bidang pendidi-

kan. Pendidikan antikorupsi adalah upaya 

mencegah terjadinya perbuatan korupsi dengan 

memberikan pemahaman pada siswa terkait se-

luk beluk korupsi yang bisa dilakukan dalam 

proses pembelajaran di sekolah (Gurning, 

Mudjiman & Haryanto, 2014: 94). Pendidikan 

antikorupsi juga dapat dilakukan melalui pen-

didikan formal di sekolah, pendidikan informal 

di keluarga, serta pendidikan nonformal di 

masyarakat untuk mengatasi tindakan korupsi 

(Wijaya, 2014: 24). 

Upaya pemberantasan korupsi melalui 

pendidikan antikorupsi ini dimaksudkan sebagai 

langkah preventif pencegahan terjadinya korupsi 

pada generasi muda. Strategi ini dianggap pent-

ing karena memiliki dampak yang positif dalam 

mengatasi dan menanggulangi tindakan korupsi 

sejak dini. Hanya saja pendekatan preventif un-
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tuk mengatasi permasalahan saat ini memang 

tidak dapat dinikmati secara langsung 

manfaatnya, akan tetapi dapat dirasakan hasilnya 

dalam jangka panjang. Pendidikan antikorupsi 

pada hakikatnya bertujuan supaya siswa mempu-

nyai pemahaman sejak dini tentang tindakan 

korupsi, siswa mampu mencegah dirinya sendiri 

agar tidak melakukan tindak korupsi (individual 

competensi), mampu mengajak dan mencegah 

orang lain agar tidak melakukan tindakan 

korupsi dengan cara memberikan teguran dan 

peringatan, siswa memiliki kepekaan lingkungan 

dengan mendeteksi sedini mungkin apabila 

adanya tindakan korupsi, mampu menolak setiap 

bentuk korupsi secara tegas, dan melaporkan 

tindakan korupsi kepada pihak yang terkait. 

Pada upaya pendidikan antikorupsi ini siswa di 

harapkan mampu memahami dan menerapkan 

nilai-nilai yang diharapkan pada pendidikan an-

tikorupsi. Pendidikan antikorupsi dapat menjadi 

salah satu upaya untuk merubah persepsi siswa 

dari sikap membiarkan atau menerima tindakan 

korupsi menuju sikap menolak korupsi dalam 

bentuk apapun terutama melalui nilai-nilai pen-

didikan antikorupsi. Upaya tersebut dapat di-

wujudkan dengan baik apabila siswa memiliki 

pengetahuan dan persepsi yang memadai 

mengenai pendidikan antikorupsi. Pada upaya 

pendidikan antikorupsi terdapat nilai-nilai anti- 

korupsi yang dapat diberikan pada saat di 

sekolah untuk mengatasi permasalahan terkait 

dengan krisis karakter pada siswa. Rumusan 

yang telah ditentukan oleh Komisi Pemberanta-

san Korupsi (KPK), terdapat sembilan nilai da-

sar yang perlu ditanamkan dan diperkuat melalui 

pelaksanaan pendidikan anti korupsi di sekolah 

yaitu nilai kejujuran, mandiri, adil, berani, hidup 

sederhana, tanggung jawab, disiplin, kerja keras, 

dan peduli (Wijaya, 2014: 87). Nilai-nilai terse-

but dapat diterapkan pada siswa khususnya juru-

san akuntansi melalui pendidikan antikorupsi 

yang dapat diajarkan oleh guru pada saat di kelas 

maupun di lingkungan sekolah. Siswa jurusan 

akuntansi ini dianggap penting untuk mendapat-

kan pendidikan antikorupsi karena siswa jurusan 

akuntasi erat kaitannya dengan pengelolaan keu-

angan pada saat proses pembelajaran maupun 

pada kehidupan sehari-hari. 

Keseluruhan nilai-nilai dari pendidikan 

antikorupsi sangat penting untuk diterapkan pa-

da siswa. Penerapan pendidikan antikorupsi 

dapat dilakukan dengan mengintegrasikan nilai-

nilai karakter antikorupsi pada pembelajaran dan 

dapat pula melalui pembiasaan sikap positif pada 

kehidupan sehari-hari. Berdasarkan fenomena 

permasalahan di atas, guru dapat memfokuskan 

nilai karakter antikorupsi secara lebih mendalam 

yaitu terkait nilai kemandirian.  

Kemandirian dapat diartikan (self relience) ada-

lah kemampuan yang dimiliki seseorang untuk 

mengelola semua hal yang dimiliki berupa 

pengelolaan waktu, berani mengambil risiko, 

dapat bertindak secara mandiri, dan mampu me-

mecahkan masalah yang dihadapi (Qonumi, 

2015: 50). Nilai kemandirian merupakan rasa 

kemauan seseorang dan kemampuan untuk dapat 

merealisasikan keinginan dan kehendak diri 

dengan baik melalui perbuatan atau tindakan 

nyata sehingga dapat menghasilkan sesuatu yang 

dapat berguna untuk memenuhi kebutuhan 

hidupnya. Siswa perlu diajarkan dan diberikan 

pemahaman terkait dengan nilai kemandirian 

supaya dapat memahami perbedaan antara sikap 

mandiri dengan sikap hanya berpikir untuk diri 

sendiri sebab jika hal tersebut tidak dipahami 

dengan baik, maka bahayanya siswa akan mem-
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iliki sifat yang individual dan kecenderungan 

tidak peduli pada sesama dan lingkungan. 

Penelitian ini memfokuskan pada nilai 

kemandirian, nilai ini dianggap penting karena 

dapat dijadikan sebagai fokus mengatasi perma-

salahan yang ada dan sejalan dengan Peraturan 

Pemerintah Pendidikan Nasional Republik In-

donesia Nomor 20 Tahun 2016 tentang Standar 

Nasional Pendidikan yang di dalamnya tercan-

tum Standar Kompetensi Lulusan pada satuan 

Pendidikan Menengah Kejuruan bertujuan un-

tuk meningkatkan kecerdasan, pengetahuan, 

kepribadian, akhlak mulia, serta keterampilan 

untuk hidup mandiri dan mengikuti pendidikan 

lebih lanjut sesuai dengan kejuruannya. Hal ter-

sebut diharapkan lulusan SMK selain memiliki 

kecerdasan intelektual, akhlak yang mulia, ket-

erampilan, tetapi juga memiliki kepribadian 

yang mandiri untuk bekal masa depan yaitu 

dengan bekerja, berwirausaha atau melanjutkan 

kejenjang pendidikan yang lebih tinggi. Alasan 

lain mengenai pentingnya nilai kemandirian ini 

bagi siswa karena nilai ini mencakup perilaku 

individu yang mampu secara mandiri menen-

tukan masa depan, individu dapat melakukan 

sesuatu tanpa harus selalu mengandal kan ban-

tuan dari orang lain, mampu berinisiatif dalam 

hal positif, mempunyai rasa percaya diri, dan 

mampu mengatasi hambatan atau masalah yang 

dihadapi (Wijaya, 2014). Kemandirian ini perlu 

dimiliki oleh setiap siswa karena dapat menen-

tukan perkembangan hidupnya sampai pada 

tahap dewasa di mana terdapat berbagai tuntu-

tan dan tantangan untuk membuat keputusan 

bagi dirinya terutama pada saat di lingkungan 

sosial masyarakat dan pemenuhan ekonomi 

secara personal. Seseorang harus mampu 

mengatur kehidupannya dan orang-orang yang 

berada di bawah tanggung jawabnya sebab tid-

ak mungkin orang yang tidak dapat mandiri 

(mengatur dirinya sendiri) akan mampu menga-

tur hidup orang lain. Menurut Wijaya (2014) 

individu yang mandiri akan memiliki sikap 3 R 

yaitu Realible (dapat diandalkan), Responsible 

(orang yang selalu bertanggung jawab), dan 

Reasonable (beralasan berdasarkan pemikiran 

dan tujuan yang jelas). 

Pendidikan antikorupsi ini dapat menjadi salah 

satu upaya untuk dapat membangun generasi 

muda antikorupsi yang terfokus pada nilai ke-

mandirian yang dapat ditinjau pada aspek sosial 

dan aspek ekonomi. Pada kenyataannya setiap 

individu adalah makhluk sosial, maka hal  terse-

but dapat diartikan bahwa setiap individu harus 

memiliki kemandirian terfokus pada aspek so-

sial. Kemandirian yang terfokus pada aspek so-

sial ini dianggap penting menurut Santrock 

(2008) karena individu yang tidak cukup mandiri 

akan memiliki kesulitan dalam hubungan pribadi 

yang sehat dengan lingkungan sosial (Dayati, 

2017: 34). Pendapat tersebut dapat diketahui 

bahwa kemandirian pada aspek sosial ini meru-

pakan kemandirian dalam penyesuaian diri se-

tiap individu di lingkungannya. Kemandirian 

yang ditinjau dari aspek ekonomi juga sangat 

penting bagi siswa karena berkaitan dengan ke-

mampuan siswa dalam mengatur keuangan 

sedini mugkin dan kemampuan itu akan sangat 

berpengaruh terhadap pemahaman dan penge-

tahuan siswa tentang keuangan di masa yang 

akan datang.  
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Kemampuan pengelolaan keuangan men-

jadi sangat penting untuk diterapkan pada ke-

hidupan sehari-hari karena digunakan untuk 

menghadapi situasi krisis yang bisa terjadi setiap 

saat (Rapih, 2016: 15). Kemampuan pengelolaan 

keuangan juga sangat diperlukan untuk memper-

siapkan kebutuhan siswa di masa yang akan da-

tang terlebih siswa SMK ini masuk pada jurusan 

akuntansi yang pada kenyataannya diharapkan 

mampu mengelola keuangan pribadi dengan ber-

tanggungjawab dan bijaksana. Pemecahan per-

masalahan korupsi dengan pendidikan antikor-

upsi dapat dilakukan dengan optimal apabila 

siswa memahami dan memiliki persepsi yang 

positif mengenai upaya pendidikan antikorupsi 

terutama pada nilai kemandirian, sehingga dapat 

diharapkan siswa mampu secara mandiri dalam 

kehidupannya di lingkungan manapun.  

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengetahui persepsi siswa jurusan akuntansi 

mengenai nilai kemandirian yang ditinjau dari 

aspek sosial pada pendidikan antikorupsi, dan 

persepsi siswa jurusan akuntansi mengenai nilai 

kemandirian yang ditinjau dari aspek ekonomi 

pada pendidikan antikorupsi di SMK. Pada 

penelitian ini untuk mengetahui persepsi siswa 

mengenai aspek sosial dapat dilihat melalui 

kriteria rubrik persepsi dan matrik persepsi yang 

berisikan hasil wawancara dengan informan. Pa-

da aspek ekonomi  juga dapat dilihat melalui 

kriteria rubrik persepsi dan matrik persepsi yang 

berisikan hasil wawacara dengan informan 

berkaitan dengan pengalokasian keuangan dalam 

kehidupan sehari-hari khususnya pada saat di 

sekolah.  

Persepsi  

Setiap individu tentu memiliki perbedaan pen-

dapat atau pandangan antara individu yang satu 

dengan individu yang lain. Persepsi merupakan 

suatu proses stimulus yang diterima oleh indi-

vidu yang berupa pengorganisasian dan inter-

pretasi terhadap sesuatu objek yang memiliki 

makna dan merupakan aktivitas yang integrated 

dalam diri setiap individu (Walgito, 2010: 54). 

Persepsi dapat dikatakan sebagai aktivitas yang 

integrated karena seluruh individu ikut berperan 

aktif dalam adanya persepsi dari objek yang ada. 

Persepsi yang dirasakan setiap individu memang 

bermula dari penginderaan yang akan menghasil 

kan suatu informasi sehingga membangun kesan  

dan membuat penilaian dari suatu objek. Hal ini 

dapat dipahami bahwa siswa harus memiliki 

kesan dan penilaian yang baik mengenai upaya 

pendidikan antikorupsi, sehingga siswa akan 

memiliki persepsi dan pengetahuan yang positif 

mengenai upaya tersebut.  

Persepsi yang diterima individu dapat di-

artikan sebagai pemahaman atau sudut pandang 

yang masuk kedalam otak manusia melalui pen-

galaman-pengalaman yang mereka ketahui dan 

rasakan sehingga menjadi sebuah pesan baik itu 

dalam hal positif maupun negatif yang dapat 

memberikan suatu makna terhadap objek terten-

tu. Persepsi yang berupa informasi dapat 

diterima individu dengan panca indera baik me-

lalui penglihatan, pendengaran, penciuman, dan 

perasaan. Faktor-faktor yang dapat memen-

garuhi perbedaan persepsi itu sangatlah be-

ragam. Terdapat faktor-faktor yang dapat me-

mengaruhi persepsi yaitu faktor internal dan 

faktor eksternal yang ada di sekitar orang terse-

but. Faktor internal dapat berupa sikap, penge-

tahuan, minat, motivasi perhatian, dan pengala-

man yang berasal dari diri seseorang. Faktor ek-

sternal dapat berasal dari luar individu itu 

sendiri seperti lingkungan dan situasi yang di-

miliki oleh setiap individu (Walgito, 2010: 70-
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71). Persepsi seseorang tentu dialami berdasar-

kan proses yang ada, proses persepsi tentu mem-

iliki uraian-uraian yang saling berhubungan dan 

mempunyai sifat kompleks. Proses terbentuknya 

persepsi akan terjadi apabila individu merasakan 

stimulus-stimulus yang berasal dari suatu objek 

lalu ditangkap oleh panca indera, lalu stimulus 

tersebut diinterpretasi atau diterjemahkan oleh 

syaraf otak kemudian timbul respon terhadap 

objek yang ditangkap oleh panca indera, respon 

inilah yang disebut sebagai persepsi (Walgito, 

2010: 102). 

Pendidikan Antikorupsi 

Tindakan korupsi yang sudah semakin 

rumit ini perlu adanya upaya untuk mengatasi 

permasalahan tersebut salah satunya dengan 

upaya pendidikan antikorupsi. Pendidikan an-

tikorupsi diartikan oleh Wibowo (2013: 38) 

yang menyatakan bahwa pendidikan antikorupsi 

adalah usaha sadar dan terencana untuk 

mewujudkan proses belajar mengajar yang kritis 

terhadap nilai-nilai antikorupsi. Berdasarkan hal 

tersebut pendidikan antikorupsi bukan hanya 

sekedar media pengalihan pengetahuan 

(kognitif) saja, namun juga menekankan pada 

upaya pembentukan karakter (afektif) dan 

kesadaran moral siswa dalam melakukan perla-

wanan (psikomotorik) terhadap penyimpangan 

perilaku korupsi. Pendidikan antikorupsi mem-

iliki tujuan untuk menciptakan lingkungan bela-

jar yang memiliki integritas antikorupsi, 

mengembangkan potensi siswa terutama pada 

ranah afektif, menanamkan jiwa kepemimpinan 

yang profesional, dan menumbuhkan sikap dan 

kebiasaan yang terpuji (Wijaya, 2014: 25). 

Nilai Kemandirian  

Saat ini generasi muda memiliki tuntutan yang 

sangat besar terhadap kemandirian. Berdasarkan 

rumusan yang telah ditentukan oleh Komisi 

Pemberantasan Korupsi (KPK), nilai kemandiri-

an dapat diwujudkan dengan sikap selalu 

menuntaskan pekerjaannya tanpa harus  

mengandalkan bantuan dari orang lain dan tidak 

menyuruh atau menggunakan kewenangannya 

untuk menyuruh orang lain untuk sesuatu urusan 

yang mampu dikerjakan sendiri (Wijaya, 2014: 

87). Kemandirian adalah suatu keadaan di mana 

seseorang mau dan mampu mewujudkan ke-

hendak atau keinginan diri dalam tindakan atau 

perbuatan nyata agar menghasilkan sesuatu 

(barang/jasa) demi pemenuhan kebutuhan hidup-

nya (Wijaya, 2014: 133). Karakter dari nilai ke-

mandirian ini penting untuk dimiliki oleh setiap 

individu terutama pada siswa, hal tersebut dapat 

dikatakan penting karena pada nilai ini 

seseorang diharapkan untuk tidak terlalu sering 

bergantung dengan masyarakat setitar. Nilai ke-

mandirian pada penelitian ini dapat dilihat me-

lalui dua aspek yaitu aspek sosial dan aspek 

ekonomi. Kemandirian pada aspek sosial ini 

dapat ditunjukkan dengan kemampuan ber-

interaksi dengan orang lain tanpa tergantung dan 

menunggu aksi dari orang lain, membantu orang 

lain yang mengalami kesulitan atas kemauannya 

sendiri tanpa paksaan dan perintah dari orang 

lain (Wijaya, 2014: 36). Kemandirian dalam 

aspek ekonomi berkaitan dengan selalu 

melakukan persaingan secara sehat, tidak 

melakukan suap, tidak boros dalam memanfaat-

kan sumber daya, dan kemampuan seseorang 

untuk menjaga kondisi ekonomi dirinya dengan 

baik sesuai dengan kebutuhannya (Wijaya, 2014: 

39). 
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METODE  

Penelitian ini dilaksanakan di SMK tahun 

pelajaran 2018/2019. Alasan pemilihan SMK  

sebagai objek penelitian karena ingin menge-

tahui persepsi siswa tentang nilai kemandirian 

pada pendidikan antikorupsi, sekolah juga mem-

iliki harapan untuk menjadikan peserta didik 

khususnya jurusan akuntansi untuk memahami 

adanya pendidikan antikorupsi, mampu men-

erapkan nilai antikorupsi sebagai pembiasaan 

dan keteladanan dikehidupan sehari-hari dan se-

jalan dengan visi misi sekolah yang mengharap-

kan seluruh peserta didik khususnya jurusan 

akuntansi untuk menjadi individu yang mandiri. 

Penelitian dilaksanakan pada bulan Januari hing-

ga bulan Maret 2019. Metode yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah metode penelitian 

deskriptif kualitatif. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan 

deskriptif kualitatif dengan strategi studi kasus 

agar dapat menangkap fenomena-fenomena yang  

ada di lapangan kemudian dikaji lebih men-

dalam. Tujuan studi kasus penelitian ini adalah 

ingin mendapatkan sebuah gambaran secara 

lebih detail dengan deskripsi dan pemahaman 

yang baik secara lebih mendalam tentang kese-

luruhan (kasus). Informan dalam penelitian ini 

adalah siswa kelas X bidang keahlian akuntansi 

di SMK. Jumlah informan dalam penelitian ini 

adalah sebanyak 10 siswa yang digunakan untuk 

mengukur persepsi siswa. Teknik yang 

digunakan untuk memperoleh sampel adalah 

dengan teknik purposive sampling. Teknik ini 

digunakan dengan menentukan kriteria tertentu 

pada pemilihan informan. Kriteria informan yai-

tu siswa termasuk dalam kategori siswa yang 

berprestasi yaitu menduduki peringkat 1 sampai 

10 dikelas dengan memiliki latar belakang sosial 

keluarga kurang mampu. Penentuan kriteria pada 

informan ini sejalan dengan penelitian yang dil-

akukan oleh Crandall yang menyatakan bahwa 

individu yang berprestasi dianggap memiliki ke-

mandirian yang lebih tinggi dari pada individu 

yang tidak berprestasi (Nakita, 2005). Alasan 

peneliti memilih siswa yang berasal dari keadaan 

sosial keluarga kurang mampu yaitu sesuai 

dengan pendapat Walgito (2010: 57) yang 

menyatakan bahwa situasi sosial yang berbeda-

beda akan dapat membawa perbedaan hasil per-

sepsi seseorang dan persepsi sosial akan ter-

bentuk lebih cepat melalui lingkungan sosial 

terdekat individu. Lingkungan terdekat siswa 

dapat diketahui adalah lingkungan keluarga, se-

hingga peneliti memilih kriteria tersebut sebagai 

subjek penelitian. Teknik pengambilan subjek 

penelitian dengan purposive sampling ini ber-

tujuan untuk mendapatkan data dari informan 

kunci secara langsung yaitu siswa SMK kelas X 

jurusan akuntansi agar dapat menjawab perma-

salahan dalam penelitian.  

Teknik pengumpulan data dalam 

penelitian ini adalah wawancara mendalam 

dengan menggunakan pedoman wawancara 

(interview guide), observasi, dan teknik doku-

mentasi. Adapun untuk pengujian keabsahan 

datanya dalam penelitian ini akan dilakukan tri-

angulasi data. Teknik uji validitas dalam 

penelitian ini peneliti akan menggunakan trian-

gulasi sumber dan triangulasi metode. Penelitian 

yang dilakukan dengan menggunakan uji validi-

tas triangulasi ini menunjukkan hasil yang valid 

berdasarkan kriteria yang telah ditentukan oleh 

peneliti. 
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Persepsi siswa tentang nilai kemandirian 

yang ditinjau dari aspek sosial pada Pendidi-

kan Antikorupsi 

Hasil analisis data kualitatif menunjuk-

kan bahwa siswa memiliki persepsi yang positif 

mengenai nilai kemandirian yang ditinjau dari 

aspek sosial. Persepsi siswa pada aspek sosial ini 

dapat diketahui berdasarkan hasil wawancara 

dan hasil observasi yang telah dilakukan sehing-

ga menunjukkan bahwa siswa sudah memiliki 

sikap kemandirian yang ditinjau dari aspek so-

sial dengan baik dan sesuai dengan kriteria pada 

rubrik persepsi. Pada aspek sosial ini dibahas 

mengenai pengetahuan siswa tentang tindakan 

korupsi dan aspek sosial itu sendiri dari nilai ke-

mandirian yang terdapat pada pendidikan an-

tikorupsi. Pengetahuan siswa tentang tindakan 

korupsi diwujudkan melalui tindakan siswa 

dengan menyadari bahwa tindakan korupsi dapat 

dilakukan oleh siapa saja termasuk dirinya 

sendiri. Pemberantasan korupsi didukung oleh 

penelitian yang dilakukukan Asmorojati (2017: 

496) yaitu memberantas korupsi harus dimulai 

dari masing-masing individu, karena adanya 

kesadaran bahwa melakukan korupsi adalah 

melakukan perbuatan sangat merusak sendi-

sendi moral bangsa selain secara finansial 

korupsi tentu sangat merugikan negara. Siswa 

juga ikut serta berpartisipasi dalam memberantas 

tindakan korupsi yang dapat dimulai dari diri 

pribadi siswa. Siswa memiliki andil yang besar 

untuk ikut serta dalam memberantas tindakan 

korupsi yang saat ini telah marak terjadi. 

Penelitian dari Alfaqi (2016: 20) menyatakan 

bahwa salah satu yang harus didorong adalah 

keterlibatan pemuda dalam upaya pencegahan 

korupsi. 

Persepsi siswa mengenai aspek sosial dari nilai 

kemandirian berdasarkan hasil observasi di kelas 

pada saat proses pembelajaran menunjukkan 

bahwa kemandirian yang bisa ditunjukkan siswa 

yaitu kemampuan siswa dalam bersosialisasi di 

mana saja terutama pada saat di lingkungan 

sekolah. Siswa mampu berinteraksi dengan te-

man-temannya, berinteraksi dengan guru di ke-

las, siswa mudah menyesuaikan diri, beradaptasi 

dengan teman-teman terutama pada saat mengi-

kuti ekstrakurikuler. Pada hal ini juga siswa 

berani berinteraksi dengan guru terutama pada 

saat siswa mengalami kesulitan belajar dan 

siswa akan bertanya dengan guru ketika siswa 

mengalami kesulitan dalam hal tersebut sehing-

ga dari hal tersebut siswa mampu dikatakan se-

bagai seseorang yang memiliki pengetahuan 

yang memadahi dalam upaya untuk meningkat-

kan kemandiriannya secara personal.  

Karakter kemandirian penting untuk di-

miliki oleh setiap individu terutama pada siswa, 

hal tersebut dapat dikatakan penting karena pada 

nilai ini seseorang diharapkan untuk tidak terlalu 

bergantung dengan masyarakat sekitar. 

Seseorang yang memiliki kemandirian merupa-

kan orang yang selalu percaya akan setiap ke-

mampuan yang dimiliki dirinya sendiri dalam 

menyelesaikan setiap pekerjaan, mampu ber-

tanggungjawab dan tentu berani mengambil resi-

ko yang ada. Hal tersebut sesuai dengan pen-

dapat Desmita (2009: 185-186) dalam (Suid, 

Syafrina & Tursinawati, 2017: 72) yang 

mengemukakan bahwa orang yang mandiri akan 

memiliki hasrat bersaing untuk maju demi ke-

baikan dirinya sendiri, mampu mengambil kepu-

tusan dan inisiatif untuk mengatasi masalah yang 

dihadapi, memiliki kepercayaan diri dalam 
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melaksanakan tugas-tugasnya, dan bertanggung 

jawab atas apa yang dilakukannya. 

Kemandirian pada aspek sosial ini mam-

pu ditunjukkan siswa dengan kemampuannya 

berinteraksi dengan orang lain tanpa bergantung 

dan menunggu aksi dari orang lain, membantu 

orang lain yang mengalami kesulitan atas 

kemauannya sendiri tanpa paksaan dan perintah 

dari orang lain. Siswa sudah mampu mengatur 

kehidupan masing-masing dengan berusaha 

tanpa harus selalu bergantung dengan orang lain, 

siswa juga memiliki upaya untuk selalu mening-

katkan kemandiriannya, dan tentunya siswa juga 

berusaha meningkatkan kemandirian dengan 

cara mau menjalin interaksi dengan baik di ling-

kungannya terutama pada saat berada di ling-

kungan sekolah.  

Interaksi sosial dan penyesuaian diri pada 

setiap individu mempunyai pengaruh terhadap 

perkembangan seseorang dalam meningkatkan 

kemandirian yang dimiliki. Interaksi sosial dapat 

dilakukan oleh setiap individu dengan kelompok 

primer dan sekunder seperti keluarga, teman, 

dan lingkungan tempat tinggal. Kemandirian pa-

da aspek sosial ini dapat diwujudkan dengan 

berani membina relasi dengan individu yang lain 

dan menghindari sikap individual tanpa mau un-

tuk perduli terhadap orang lain disekitarnya, 

meluangkan waktu untuk membantu dan 

menuntaskan pekerjaan di rumah, selalu 

melakukan persaingan yang sehat dan tidak 

melakukan suap. Selain itu pada aspek ini juga 

berkaitan dengan kemampuan seseorang untuk  

menepati janji sosial, tidak diskriminatif, dan 

selalu menghargai kebudayaan lokal setiap 

masyarakat.  

Persepsi siswa tentang nilai kemandirian 
yang ditinjau dari aspek ekonomi pada Pen-
didikan Antikorupsi 

Hasil analisis data kualitatif menunjukkan 

bahwa siswa memiliki persepsi negatif pada 

aspek ekonomi dari nilai kemandirian pada pen-

didikan antikorupsi. Pada penelitian dibahas 

mengenai dua hal yang bekaitan dengan aspek 

ekonomi pada nilai kemandirian yaitu siswa 

cenderung konsumtif dalam mengalokasikan 

uang saku dan siswa belum mampu menda-

hulukan kebutuhan sesuai dengan hidupnya. Per-

sepsi siswa pada aspek ekonomi ini dapat 

diketahui berdasarkan hasil wawancara dan hasil 

observasi yang telah dilakukan dengan acuan 

dari rubrik persepsi sehingga dapat dilihat hasil-

nya melalui matrik persepsi aspek ekonomi.  

Persepsi siswa mengenai kecenderungan 

konsumtif dalam mengalokasikan uang saku ini 

dapat dilihat pada sikap siswa yang memper-

lihatkan bahwa jumlah pengeluaran uang saku 

untuk hal di luar kebutuhan sekolah masih san-

gat tinggi. Terlihat pula pada sikap beberapa 

siswa yang belum mampu menyisihkan sebagian 

uang saku untuk memenuhi berbagai kebu-

tuhannya di sekolah. Gaya hidup yang kon-

sumtif dan serba instan menjadikan siswa sering 

mengeluarkan uang untuk membeli apa saja 

yang sebenarnya tidak mereka butuhkan. Pola 

kehidupan siswa di era yang modern seperti ini 

cenderung lebih mendekatkan mereka pada hal-

hal yang bersifat konsumtif. Hal itu akibat dari 

kurangnya pengetahuan siswa dalam menga-

lokasikan keuangan yang membuat siswa men-

galami kesulitan dalam memenuhi  kebu-

tuhannya, padahal siswa mampu memenuhi 

kebutuhannya dengan cara menyisihkan uang 

saku yang mereka miliki. 

Persepsi siswa mengenai belum mampu-

nya mendahulukan kebutuhan sesuai dengan 
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hidupnya yaitu dapat dilihat pada sikap beberapa 

siswa yang belum mampu membedakan antara 

kebutuhan atau hanya sekedar keinginan dalam 

mengalokasikan keuangan pribadi. Siswa juga 

belum mampu mengelola keuangan sehari-hari 

sesuai dengan tingkatannya yaitu kebutuhan pri-

mer, sekunder, dan tersier. Berdasarkan hasil 

wawancara juga memperlihatkan bahwa jumlah 

pengeluaran untuk tingkatan sekunder lebih be-

sar dari pada untuk kebutuhan primer. Kebu-

tuhan sekunder siswa yang lebih tinggi seperti 

pembelian kuota internet, pembelian makanan 

pada saat di sekolah, dan pembelian aksesoris 

seperti pakaian.  

Siswa jurusan akuntansi di SMK me-

mang diharapkan memiliki kemampuan yang 

lebih daripada siswa dari jurusan yang lain 

mengenai pengalokasian keuangan pribadi 

dengan bijaksana dan bertanggung jawab. Ke-

mampuan pengelolaan keuangan ini sangat di-

perlukan untuk mempersiapkan kebutuhan-

kebutuhan siswa di masa yang akan datang. 

Rapih (2016: 15) menjelaskan bahwa kemampu-

an pengelolaan keuangan menjadi sangat penting 

diterapkan pada kehidupan sehari-hari karena 

digunakan untuk menghadapi situasi-situasi 

krisis yang bisa terjadi setiap saat. 

Hal di atas juga dapat didukung pula pada 

penelitian yang dilakukan oleh Wildayati (2018: 

138) dengan mengacu pada survey yang telah 

dilakukan oleh Susenas Maret 2014-2015 (BPS, 

2016) hasil survey menunjukkan rata-rata per 

kapita perbulan untuk makan terjadi penurunan 

dari 50,04% tahun 2014 menjadi 47,47% di ta-

hun 2015, sedangkan pengeluaran untuk non 

makanan mengalami peningkatan yaitu dari 

49,96% di tahun 2014 meningkat menjadi 

52,53% pada tahun 2015. Sebagian besar penda-

patan yang diperoleh lebih banyak digunakan 

untuk pengeluaran membeli makanan dan non 

makanan seperti untuk membeli smartphone, 

bahan bakar, pakaian, paket data dan lain-lain. 

Pola hidup konsumtif tersebut menjadikan 

seseorang untuk cenderung tidak menyisihkan 

dari pendapatannya. 

 

SIMPULAN 

Simpulan 

(1) siswa memiliki persepsi positif terhadap 

pengetahuannya tentang tindakan korupsi, upaya 

pemberantasa korupsi, dan kemandirian yang 

ditinjau dari aspek sosial pada pendidikan an-

tikorupsi, (2) siswa memiliki persepsi yang 

negatif mengenai nilai kemandirian yang ditin-

jau dari aspek ekonomi.  

Saran  

Hasil  penelitian  yang  telah  dilakukan,  ter-

dapat beberapa saran yang diharapkan dapat 

berguna untuk: 

Siswa  

Siswa hendaknya selalu bersedia untuk 

ikut serta memberantas tindakan korupsi dan 

berani untuk mengatakan tidak pada semua tin-

dakan yang mengarah pada tindakan korupsi. 

Siswa juga harus selalu berusaha untuk mening-

katkan kemandirian personal karena siswa SMK 

memang disiapkan untuk mandiri dalam ber-

saing menghadapi dunia kerja. Pada saat di 

sekolah siswa juga harus bisa melakukan in-

teraksi yang baik antara guru dengan siswa dan 

siswa dengan siswa yang lain. Pada aspek 

ekonomi siswa harus dapat meningkatkan pema-

haman mengenai kebutuhan dan keinginan sebe-
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lum mampu mengalokasikan keuangan yang di-

miliki dengan baik.  

Guru  

 Guru harus mampu untuk konsisten 

dalam memberikan pembelajaran yang positif 

pada siswa. Guru juga harus selalu memberikan 

contoh pembiasaan yang positif pada siswa 

dengan selalu mengedepankan nilai-nilai karak-

ter yang baik sesuai dengan pedoman atau mod-

ul yang telah ada. Guru juga dapat 

mengedepankan pada proses pembelajaran untuk 

menanamkan sikap atau nilai kemandirian  pada 

siswa khususnya yang ditinjau dari aspek sosial 

dan ekonomi.  

Peneliti Selanjutnya 

Peneliti selanjutnya dapat melakukan 

penelitian yang sejenis dengan memperkuat nilai

-nilai antikorupsi yang lain seperti nilai keju-

juran, kedisiplinan, tanggung jawab, kerja keras, 

kesederhanaan, kepedulian, dan keadilan sehing-

ga diharapkan penelitian selanjutnya mengenai 

pemberantasan tindakan korupsi dapat diimple-

mentasikan secara optimal. 
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